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Abstrak

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah membuat logo dan identitas visual produk Kripik Barbar
agar dapat dikenal oleh calon konsumen hingga akhirnya dapat bersaing dengan kompetitor. Kripik
Barbar merupakan produk kuliner berbasis UMKM, yang makanan ringan berupa keripik. UMKM ini
diproduksi di kota Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra produksi,
produksi, dan paska produksi yang melibatkan pemilik Keripik Barbar dalam pembuatan desain logi
dan identitas visual. Hasil dari pengabdian ini adalah logo dan identitas visual yang dituangkan dalam
graphic standart manual dan kemasan produk Keripik Barbar.

Kata kunci: Logo; Identitas Visual

1. PENDAHULUAN

Dalam upaya mengembangkan dan mempertahankan suatu usaha di era digital saat ini,
maka setiap produk harus memiliki daya pikat terhadap konsumen dengan penerapan strategi
pemasaran yang tepat. Promosi merupakan sarana yang umum digunakan perusahaan dalam
upaya untuk menginformasikan, membujuk dan mengingatkan konsumen langsung atau tidak
langsung tentang produk dan merek yang mereka jual (Kotler & Keller, 2009). Dalam
mempromosikan sebuah produk diperlukan sebuah strategi promosi. Menurut
Martowinangun dkk. (2019), strategi promosi adalah kegiatan yang direncanakan dengan
menggunakan berbagai variabel-variabel promosi sebagai alat dengan maksud
memberitahukan, membujuk dan mengingatkan konsumen agar membeli produk dan merek
perusahaan sehingga tujuan meningkatkan penjualan dapat tercapai.

Brand captivation atau aktivasi brand merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh seorang pengusaha baik dalam bentuk kampanye, event, maupun penyebaran informasi
tertentu yang kemudian dapat dilakukan secara nyata oleh audience/ consument dari brand
yang dipasarkannya. Sehingga, secara tidak langsung, brand captivation dapat dikatakan
sebagai salah satu bentuk promosi yang dapat dilakukan seorang pengusaha. Interaksi antara
brand dengan konsumen dalam kegiatan ini, dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, seperti
direct marketing, social media, promotions, event marketing, dan sponsorship (Thabroni,
2022). Brand activation dapat menghidupkan merek dengan komunikasi yang interaktif dan
persuasif serta membangun hubungan dengan pelanggan yang dapat membentuk brand
awareness dan meningkatkan corporate branding (Azizah & Wiwitan, 2021). Brand activation
menjadi penting terutama bagi sebuah merek yang ingin produk mereka dapat menarik
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perhatian konsumen di tengah persaingan yang semakin ketat baik di dunia offline maupun
online.

Dalam upaya promosi suatu usaha, logo menjadi salah satu komponen penting yang
menjadi ciri khas bagi sebuah produk. Logo atau simbol merupakan bentuk representasi
visual dari identitas brand produk dalam bentuk ideogram, simbol, lambang, ikon, atau tanda.
Komponen fisik utama dari sebuah brand adalah logonya. Logo yang baik harus dapat
menyampaikan semua kualitas tidak berwujud yang membentuk esensi perusahaan (Visi,
misi, nilai, budaya) (Ainun, dkk., 2023). Logo dapat mempermudah konsumen untuk dapat
mengenali produk yang dipasarkan. Untuk meningkatkan cara orang memandang suatu
produk, logo diibaratkan sebagai wajah atau perwakilannya. Peran branding, logo, dan
rancangan identitas visual sangat penting bagi UMKM (Afira & Marta, 2021).

Kripik Barbar merupakan produk kuliner berbasis UMKM, yang makanan ringan berupa
keripik. UMKM Kiripik Barbar berproduksi di kota Malang, Jawa Timur. Mitra bergerak di
bidang produksi kuliner aneka kripik. Sebagai pemain baru, mitra memiliki visi dan misi
dapat memperkenalkan produk kripiknya kepada masyarakat secara luas dan dapat
menjangkau ke pangsa pasar yang tidak hanya di wialayah Kota Malang saja tapi juga ke
wilayah lain di sekitarya. Sementara itu, logo yang dimiliki mitra saat ini belum maksimal
digunakan sebagai branding dari produknya. Berdasarkan temuan tersebut, tim memberikan
solusi untuk melakukan aktivasi brand melalui perancangan kembali sebuah logo beserta
identitas visualnya. Logo dan identitas visual menjadi penting untuk menciptakan
engagement dengan target konsumen. Penciptaan desain logo dan identitas visual sekaligus
menciptakan citra brand baru di benak target konsumen. Pada kegiatan pengabdian ini, tim
melakukan pengembangan strategi kreatif dalam brand activation melalui desain logo dan
identitas visual yang kemudian dapat diaplikasikan ke dalam berbagai merchandise, konten
digital atau sosial media, dan juga desain kemasan produk dari UMKM Kripik Barbar.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, dibagi menjadi tiga
bagian yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Tahap pra produksi terdiri dari
analisis data, perancangan strategi desain, strategi komunikasi, strategi media, dan strategi
kreatif (Masnuna dkk., 2022). Teknik analisis SWOT dan USP (Unique Selling Proposition)
dilakukan pada tahap analisis data. Analisis SWOT adalah metode analisis yang digunakan
untuk mengevaluasi ‘'strengths (kekuatan)', ‘'weaknesses (kelemahan)', ‘opportunities
(peluang)', dan ‘'threats (ancaman)' yang terlibat dalam sebuah organisasi, rencana, proyek,
orang, atau aktivitas bisnis (Gurel, 2017). Menurut Niu & Wang (2016), USP telah menjadi
strategi kreatif yang banyak digunakan dalam praktik periklanan. Metode pengumpulan data
dilakukan tim melalui observasi dan wawancara antara tim pengabdian dengan tim pelaku
UMKM. Pada tahap produksi dilakukan visualisasi dan desain logo dan identitas visual.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berikut adalah rangkaian kegiatan pengabdian yang dilaksanakan tim selama 4 minggu:
Pra produksi

Pada tahap pra produksi, dilakukan kegiatan observasi dan wawancara pada mitra untuk
menentukan strategi desain, strategi komunikasi, strategi media, dan strategi kreatif yang
tepat untuk produk mitra. Berdasarkan hasil wawancara mitra, kemudian diketahui
bagaimana media promosi yang diterapkan serta kemasan yang akan digunakan. Selain itu,
tim juga melakukan analisis data untuk menentukan strategi desain, komunikasi, media, dan
kreatif. Kemudian, tim memberikan edukasi kepada mitra mengenai pentingnya branding
pada sebuah produk serta desain kemasan yang menarik untuk meningkatkan brand
awareness konsumen. Strategi desain disini berperan sebagai solusi dari belum adanya logo
dan brand corporation, yaitu perancangan logo yang menggambarkan bahwa mitra
merupakan UMKM vyang profesional dalam memproduksi aneka kripik. Strategi komunikasi
pada desain mengutamakan kesan bagaimana banyaknya testimoni positif dari konsumen
setelah mencoba produk kripik mitra, dan divisualkan dengan gambar yaitu sekumpulan
kripik yang ditumpuk. Strategi kreatif pada desain meliputi penggunaan warna, tipografi pada
teks, dan gambar pada logo yang sederhana, klasik, professional, dan mudah dipahami oleh
target konsumen. Sementara strategi media berupa penggunaan aplikasi logo pada corporate
merchandise dan juga desain kemasan produk.

Produksi

Dalam membuat logo primer (utama) dan sekunder, disertakan detail yaitu nama produk
UMKM. Logo primer harus memiliki kesan eye catching, mudah diingat, dan dapat
diaplikasikan di berbagai media. Pengembangan logo terjadi dengan mekreasikan berbagai
komponen seperti warna, tipografi teks, dan gambar sehingga membuat logo terlihat lebih
jelas dan mudah diingat oleh konsumen. Berikut ini merupakan logo primer (Gambar 1a) dan
logo sekunder (Gambar 1b) UMKM Kripik Barbar.

Gambar 1. a) Logo primer dan b) Logo sekunder

Filosofi Gambar dan Warna dari logo primer (utama) kemudian dijelaskan sebagai
berikut:
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a) b)
Gambar 2. a) Sekumpulan kripik yang ditumpuk, dan b) Frame roda

Filosofi Gambar:

a) Sekumpulan keripik yang ditumpuk yang mewakilkan banyaknya testimoni positif dari
konsumen yang telah mencoba produk dari usaha ini.
b) Frame yang menyerupai roda melambangkan proses perjalanan usaha ini dari awal

hingga saat ini.
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c)
Gambar 3. a) Warna kuning, b) warna orange, dan ¢) Warna coklat

Filosofi Warna

a) Warna kuning: Memiliki arti kehangatan, energi, kebahagiaan, dan harapan
b) Warna orange: Memiliki kesan semangat, percaya diri, dan optimis
c) Warna coklat: Memiliki kesan nyaman, kuat, keselamatan dan kekuatan hidup

Tim kemudian membuat grid system dan siste konfigurasi untuk menjadi patokan umum
yang wajib diperhatikan apabila ingin menggunakan logo tersebut.
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Gambar 4. Grid system
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Gambar 5. Sistem konfigurasi (configuration system)
Tim membuat berbagai pilihan ukuran dan kontras warna bagi mitra jika ingin

menggunakan logo Kripik Barbar.

Gambar 6. Size logo
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Warna Asli Grayscale

Gambar 7. Basic colour

Tim kemudian membuat panduan jarak (free space) dari logo yang bertujuan agar logo
Kripik Barbar tidak berdempetan dengan logo lain apabila ditambahkan disampingnya. Selain
itu tim juga membuat visualisasi background logo, sebagai berikut:

25cm

Gambar 8. Clear space logo

Gambar 8. Background colour logo

Pasca Produksi

Pada tahap pasca produksi, tim berkomunikasi dengan mitra terkait graphic manual
system dan desain kemasan produk. Kemasan didesain agar produk memiliki nilai tambah
dan dapat menarik target konsumen. Selain itu, desain logo dan identitas visual juga dapat
digunakan untuk konten sosial media milik mitra.

4. KESIMPULAN
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Kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini telah menghasilkan sebuah graphic standart
manual beserta desain kemasan produk UMKM Kripik Barbar yang dapat meningkatkan
branding dari produk kripik tersebut. Graphic standart manual beserta desain kemasan produk
UMKM Kiripik Barbar digunakan mitra sebagai promosi dalam bentuk brand activation mitra
dalam memasarkan produknya. Luaran ini juga dapat diaplikasikan ke dalam bentuk digital
atau media sosial mitra seperti Instagram, Tiktok shop, Facebook, dsb.
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